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Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh perempuan yang usianya kurang dari 
20 tahun dan laki-laki yang usianya kurang dari 25 tahun. Pernikahan dini masih sering terjadi 
di Indonesia. Kabupaten Temanggung termasuk dalam 6 besar kabupaten dengan angka 
pernikahan dini yang tinggi di Jawa Tengah. Pada tahun 2020, terdapat 18,75% pernikahan 
dini di Puskesmas Bansari, hal ini menunjukkan bahwa pernikahan dini masih sering terjadi 
di Bansari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah pekerjaan dan budaya 
berpengaruh terhadap pernikahan dini di Puskesmas Bansari. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan desain studi case-control. Populasi pada penelitian ini 
tediri dari populasi kasus dan populasi kontrol. Populasi kasus adalah seluruh perempuan 
yang menikah dini di Puskesmas Bansari tahun 2020, dan populasi kontrol adalah seluruh 
perempuan yang menikah diatas usia 20 tahun di Puskesmas Bansari Kabupaten 
Temanggung, Sampel pada penelitian ini berjumlah 66 terdiri dari 33 sampel kasus yang 
diambil dengan teknik total sampling dan 33 sampel kontrol yang diambil dengan simple 
random sampling. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pekerjaan (p-value: 0,002 Exp.B 
11,193) dan budaya (p-value: 0,0001 Exp.B 19,819) berpengaruh terhadap pernikahan dini di 
Puskesmas Bansari Kabupaten Temanggung. Kesimpulannya adalah variabel yang paling 
berpengaruh terhadap pernikahan dini adalah budaya. 
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